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MEMSMMMN NILAI KEBERSAMAAN
MENUJU KESATUAN DAN
_ PERSATUAN BANGSA

Oleh : Jacobus Ranjabar . ..

Landasan Teorn

4, Masyamkaz Indonesna adalah masya-

-=-1_'mkat yang mengindahkan persaudaraan,

“rmendambakan

‘kekelunargaan, bukan

* pertentangan digniard manupsia-manusia,

sehagai mana telah diterima sosiologi,

" misalnya teori konflik, Masyarakat In-
_donesia menunjukkan adanya suatu ke-
bersamaan. Kebersamaan dibentuk da-

lam suata istilah Gemeinschaft, istilah

Ferdinan Tonnics Gemeinschaft, adalah
bentuk kehidupan bersama dimana ang-
gota-anggotanya diikat oleh -hubungan
batin yang murai dan bersifat alamiah

-serta bersifat kekai Dasar hubungan
. tersebut ada!ail -Fasacinta, rasa persa-

tuan perasaan simpati yzmg memang
telah dikodratkan kehidupan tersebut

“dinamakan’ juga tersebut dinamakan ju-
:-ga bCfSlfl}t nyata dan orﬁams

:Contohnya kr::lu’trga kc!omp{)k kerabat,

rukun fetangga dan selerusnya. Sedang-
kan istilah Emile Durkheim adalah
solidaritas. Solidaritas ini ada dua, va-

‘itu pertama Solidaritas mékanis, dimana

warga masyarakat belum mempunyai

diferensiasi dan pembagian kerja. lagi
pula, para warga masyarakat mempu-
nyai kepentingan masyarakat kepen-

. tingan-kepentingan yang sama dan ke-

sadaran. yang sama pula. Kedua soli-
daritas organik, dimana perkembangan
dari masyarakat mekanik., Dalam ma-
syarakat ini telah mengenal pembagian

_'kerja yag ditandai deng‘m demyzi spe-

1{)!@ T-\.-\!u-u- )

2y-bahwa keputusan pribadi tidak-
lah menguntungkan perbuatan
yang dikerjakan oleh.individu-
individu berarfi txd&k bisa kon-
form denaan.masymakat atan si-
fat menjauhkan diri,

3) tindakan yang bersifat kebalikan
dari solidaritas, .misalnya bunuh
diri. )

b. Kita'mengakni adanya kepentingan
pribadi pada individu. Ahli pikir ber-
pendapat, bahwa manusia diciptakan
oleh Tuhan diberikan kebebasan, ber-
moral dan diberi Kebebasan untuk
menentang petunjuk. Jadi di sini yang

dintamakan adalah dasar kebebasan dan

tindakan bermoral tetapi dalam wujud
kebersamaan. Masyarakat Indonesia
bebas, tapi bebas tersebut harus sampai
pada batas-batas yang toleransi. Per-
tentangan adalah dasar bagi kita untuk
berijtihad. I_mhad disini diartikan ada-
lah :

a) ijtihad yang rasionalitas

b) ‘ijtihad yang ‘mempunyai perta-
lan dengan kolekfifilas.

c. Kita mempunyai motivasi untuk
berbuat, baik karya materi! (ieknologi)
mauapun karya immateril (karya ilmiah),
seniman, pikiran negarawan, dan se-
bagainya. bahwa motivasi untuk ber-
karya harus berlandaskan pada manusia
ife akan menjelma .suntu karya dan
untek melahirkan suaw achivement.
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1) pengorbanan diri untuk kepen-
tingan masyarakat,

Yang penting di sin: .ialah o
a) kebersamaan,

B) kebebasan individu,




: ot1v351 yanu dmmbnlkan dari

i eraksi “yang - “dimungkinkan
engha.r;:al ternadap achwement
'g mcamngfuli B

rsﬁmaan

Masyarakat Indonesm bolch dlkaiakan
~’sebagai ‘masyarakat -yang magemuk
_ (campur aduk). Sebagai konsekwensi
~logisnya bahwa hal itu tidak mengun-

“tungkan,: terutama yang datangnya dari
1uar ' Dengaﬂ kemajemuhan itn, -maka
yang per!u d;ka_u adqhh masatah -ma-
. 'Satnh_

_ ___:musa ialt. {prc;em)

b) sesuatu yang lestari -y

. C) cara -cara melestarikan, sesuatu

" yang lestari yang ‘berlandaskan
~pada’ {unosxonal Meicsﬂnkan ini
erarti mas'1 lalu d'm yanw akan
dalanc A

~“¥Yang ‘harus dilestarikan di Indonesia
adalah nilai kebersamaan dan. harus
diproyeksikan bahwa kebersamaan ity
. tetap. harus ada. Léstari ini dalam Dbe-
“berapa sual akan mengalami ;-

a) perubahan, tctapi tidak dasarnya,
b) produktifitas.

Sedangkan pada waktu penjajahan nifai
yang tidak dilestarikan ity meliputi bal-
hal sebagai berikutl :

a) agama (Islam)
b) ekonomi
¢) kenegaraan (penjajahan)

Tiga hal terscbut di atas adalah suatu
prestasi yang rendah, negatif dari nila
tuhur kebersamaan. Sebagai contoh
yang mulai mengendor nilai keber-
samaan seperti pada jaman dulu nilai
kebersamaan itu sangat didambakan,
tetapi sekarang sctchh Indonesia men-
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ingkari nilai kebersamaan yang sangat .
“didambakan itu.’ Apabxia digambarkan - .
“‘maka mmpaklah 3 lmgkamn yang o

' sahng menglsap, sepem '

Paﬁtélpasr hampa

~’ Perekonomian
T crakyats

Keterangah :

1. Pemerintahi

mengatur 'ség’ah -sega-
" lanya. Hal 1n1 memm-
' "buit\'m :

a _:_hlrarkhl ':' .
2 apaus

. tunggu perintah da-
-~ ri_atasan..

d. restu dari ﬁmsan
e. non qchlevement
£, inovative 73D"

liberalistis, individu-
alistis dan orientasinya
adalah  achievement
oriented.

Swasta

. Perckonomian Rakyat !

transendental
retreatism
non achievement

LS T S

Dulur (family)
Deukeut {(dekat)
duit {vang)

L D e

Partisipasi hampa

lidak mengerti, tap
ikut-ikutan saja. hasil-

L.!plu venerdeknandaban
bangunan. ada kecenderungan iebih
berorientasi pada masalah liberal, indi-
vidualisme. Hal ini berarti telah meng-

Tass

nya pdrlasipast ildhTpa.
Konsekuensinya "non
achievement”

L
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.":?fe;.b'ér:sama&n .iniiah yang :iiéf;ﬁ'ag-
. lestarikan sesuai dengan yang didamba-

" kan ‘sejak jaman.dulu. Ini adalah tugas

kita semua dan untuk semua. Salah

“satn ‘indikator dari kebersamaan itn

antara lain adalah apabila kita bersatu

maka kita merasa maly gxka kita tidak

r;r;e_nyg_mbang_kan ‘sesuatu kemampuan

-atan potensi. Conioh yang sederhana

:--"_-_dan masih -lestari yaita pergi keun-
: dangan biasanya kita membawa kado
. -ataw wang dan iain-lain, Jika tidak, kiia

merasa malu atau ‘berdosa sama yang
mempunym hajat (pesta).

Kesnmpman.

Kebersamaan setelah jaman Belanda,

-~maka banyak yang disalahartikan, ter-

utama oleh orang-orang terientu yang
mempunyai jiwa atau menialitet "homo
economicus”. Jadi kebersamaan di sini
diartikan ikut saling merasakan, me-
nikmati bersama, tetapi tidak melihat

* pada prestasi yang disandangnya atau

yang dimilikinya. Hal ini maka berlaku
prinsip "3 d”, yaita (1) dulur (famili),
(2) deukeut (dekat), dan (3) duit

Acuan

(vang). Bagi kita semoga saja kesesatan
atau kemusrikan ini segera lenyap dari
moka bumi vang telah mulai  tidak
bermoral lagi, sedang dan;hendak
tenggelam. Kita yang masih normal__
selalu menganjurkan “amar ma ruf dan
nahi munkar”. Semoga men}adz ke—
nyataan klta semua. :
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